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Abstrak: Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini peminat 
dari Jurusan Dakwah dan Komunikasi di STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari jumlahnya terbilang sedikit, dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, beberapa 
faktor yang mempengaruhi kurangnya peminat 
mendaftar ke jurusan ini adalah karena kurangnya 
pemahaman dan informasi yang dimiliki oleh 
masyarakat tentang Jurusan Dakwah dan Komunikasi, 
baik itu dari segi materi perkuliahan yang diberikan di 
bangku kuliah maupun akan kemana alumni jurusan ini 
akan bekerja setelah menjadi sarjana.`  Salah satu upaya 
dalam mengatasi masalah tersebut, dapat dilakukan 
dengan jalan promosi untuk Jurusan Dakwah dan 
komunkasi kepada khalayak atau masyarakat. Promosi 
yang paling sering digunakan oleh institusi pendidikan 
adalah iklan, publisitas, dan pemeran. Dalam 
melaksanakan program promosi tersebut, yang 
merupakan salah satu program komunikasi, selalu 
memenuhi tahapan kerja yaitu: fact finding, plaining, 
communicating, dan evaluating.   
 
Kata Kunci: Promosi, Jurusan Dakwah dan Komunikasi 
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Pendahuluan  
 Sedikitnya peminat Jurusan Dakwah dan Komunikasi bukan 
karena jurusan tersebut tidak memiliki masa depan yang cerah atau 
tidak memiliki lapangan pekerjaan, atau tidak dibutuhkan di 
masyarakat. Buktinya sarjana komunikasi banyak diperlukan pada 
industri media massa, dimana media massa pada era teknologi 
informasi seperti sekarang ini sangat menjamur dimana-mana sehingga 
sarjana Dakwah dan Komunikasi memiliki banyak peluang untuk 
mengisi posisi sebagai karyawan pada industri media massa tersebut. 
 Kurangnya peminat yang masuk ke Jurusan Dakwah khususnya 
di STAIN Sultan Qaimuddin Kendari dapat disebabkan oleh karena 
kurangnya pemahaman dan sosialisasi kepada masyarakat, tentang apa 
sebenarnya Jurusan Dakwah dan Komunikasi itu, dan akan bekerja 
dimana setelah menjadi sarjana. Salah satu cara untuk memperkenalkan 
dan memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang Jurusan 
Dakwah dan Komunikasi adalah dengan jalan promosi.  
 Kegiatan promosi dilakukan untuk memperkenalkan barang 
maupun jasa kepada masyarakat, tetapi saat ini prinsip-prinsip promosi 
juga berkembang dalam bidang politik yaitu memperkenalkan calon 
legislatif atau calon kepala daerah. Promosi juga dapat dilakukan dalam 
memperkenalkan Jurusan Dakwah dan Komunikasi agar banyak 
peminatnya. Promosi adalah upaya untuk memberitahukan atau 
menawarkan produk atau jasa dengan tujuan menarik calon konsumen 
untuk membeli atau mengkonsumsinya. Dengan adanya promosi 
produsen atau distributor mengharapkan kenaikannya angka penjualan 
(Wikipedia.org/wiki/promosi_pemasaran). Pengertian lain promosi 
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adalah memperkenalkan sebuah produk kepada khalayak ramai. Bagian 
promosi bertanggung jawab untuk menyebarluaskan informasi 
mengenai sebuah produk agar diketahui secara luas dan tetap diingat 
oleh para konsumen dengan tujuan dapat membantu menstimuli 
permintaan pasar. Promosi mencakup aktivitas periklanan, publikasi 
media massa, sales promotions, personal selling, secara 
berkesinambungan (Scott M.Cutlip, 2006: 32).  
 Tugas promosi dapat dilakukan oleh public relations atau 
Humas maupun pihak jurusan dalam suatu lembaga yang tentu saja 
harus didukung baik secara materil maupun non materil dari pimpinan 
lembaga, karena tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan promosi 
membutuhkan dana yang besar sesuai dengan pesan apa yang 
disampaikan, media apa yang digunakan, seberapa luas dan jauhnya 
jangkauan pesan, dan efek apa yang ingin ditimbulkan dari promosi 
tersebut. Menggunakan media audio visual seperti televisi dalam 
berpromosi tentulah biayanya akan lebih besar dibandingkan dengan 
menggunakan media format kecil seperti brosur, leaflet, atau pamplet. 
Begitu pula halnya dengan jangkauan pesan yang akan kita sampaikan, 
semakin luas dan jauh jangkauan pesan yang kita sampaikan maka akan 
semakn banyak menggunakan biaya. Tentu saja akan berbeda biaya 
yang dikeluarkan untuk berpromosi di dalam kota Kendari saja 
dibandingkan dengan berpromosi yang cakupannya ke seluruh wilayah 
Sulawesi Tenggara. 
 Kajian mengenai promosi yang merupakan salah satu tugas dari 
seorang Humas atau Public Relations dari suatu lembaga, yang bekerja 
mempersiapkan pesan apa yang akan disampaikan, media apa yang 
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digunakan, mengenali khalayak, kesemuanya ini termasuk kajian dalam 
bidang komunikasi, oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas 
permasalahn ini lebih dalam. 
 
Kurang Peminat  
Berdasarkan pengamatan penulis, ada beberapa faktor yang 
mengakibatkan kurangnya peminat Jurusan Dakwah dan Komunikasi 
pada Perguruan Tinggi Islam dan khususnya di STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari antara lain: 
1. Terdapat pemahaman di masyarakat bahwa apabila masuk ke 
Jurusan Dakwah dan Komunikasi, setelah menjadi sarjana nantinya 
hanya akan menjadi juru dakwah atau tukang ceramah di masjid-
masjid. Hal ini banyak dihindari karena banyak calon mahasiswa 
yang merasa kurang mampu atau tidak memiliki rasa percaya diri 
kalau harus berbicara di depan umum. Bahkan ada yag mengatakan 
bahwa mereka tidak memiliki bakat untuk berkomunikasi yang baik 
di depan orang banyak. Padahal untuk masuk ke Jurusan Dakwah 
dan Komunikasi tidak harus terlebih dahulu memiliki bakat untuk 
berpidato, dan berbicara di depan umum, karena semua 
keterampilan tersebut dapat dipelajari setelah menjalani masa 
kuliah. Jurusan Dakwah dan Komunikasi tidak hanya mempelajari 
cara berpidato saja tetapi ada banyak mata kuliah yang memerlukan 
keterampilan berkomunikasi secara tertulis, tidak harus berbicara di 
depan umum.  
2. Anggapan masyarakat bahwa profesi yang menjanjikan untuk masa 
depan saat ini adalah menjadi guru yang mendapatkan sertifikasi, 
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atau menjadi perawat, bidan, dan dokter dimana saat ini formasi 
untuk tenaga kesehatan pada penerimaan Pegawai Negeri Sipil 
mempunyai kuota yang besar, serta mendapatkan pengahasilan yang 
besar, sehingga para calon mahasiswa beramai-ramai untuk masuk 
ke Jurusan Kesehatan. Padahal seiring dengan era teknologi 
informasi yang semakin berkembang, yang ditandai oleh banyaknya 
stasiun-stasiun televisi, radio, majalah, surat kabar, tabloid, dan 
media online, tenaga lulusan Dakwah dan Komunikasi sangat 
diperlukan untuk menjadi karyawan di industri media massa 
tersebut. Banyaknya media massa sudah tentu membutuhkan 
banyak wartawan, pembaca berita, layouter dan lainnya. Dan 
keterampilan untuk mengisi pekerjaan tersebut tentunya sudah 
dimiliki oleh sarjana Jurusan Dakwah dan Komunikasi. Jadi tidak 
benar bahwa sarjana Jurusan Dakwah dan Komunikasi itu tidak 
memiliki lapangan pekerjaan yang luas. Sarjana Dakwah dan 
Komunikasi pun dapat menjadi guru setelah mengikuti program 
Akta IV yang juga harus diikuti oleh sarjana jurusan kependidikan 
yang ingin menjadi guru. 
3. Anggapan masyarakat apabila masuk ke Perguruan Tinggi Islam 
hanyalah siswa yang berasal dari Madrasah Aliah atau pesantren, 
sedangkan yang dari sekolah umum lebih tertarik untuk masuk ke 
perguruan tinggi umum juga. Hal ini terjadi karena ketidak pahaman 
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Angapan dari masyarakat tersebut dapat diatasi dengan 
menggunakan teknik-teknik promosi yang tepat sasaran sesuai dengan 
khalayak yaitu masyarakat Sulawesi Tenggara.  
 
Jenis-Jenis Promosi  
Jenis promosi dapat berbentuk periklanan, publisitas, sales 
promotion, personal selling, dan lain sebagainya. Berikut dijelaskan 
bagaimana promosi yang paling sering dilakukan institusi pendidikan. 
 
1. Periklanan 
Iklan dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: iklan informasi, 
persuasi, dan pengingat (Rachmat Kriyantono, 2008: 184). Iklan informasi 
berisi informasi tentang harga suatu produk tertentu, kegunaan suatu 
barang tertentu dan lain sebagainya. Iklan persuasi biasanya berisi 
bujukan, anjuran dan usaha mengubah persepsi konsumen terhadap 
barang atau jasa. Sedangkan iklan pengingat biasanya mengingatkan 
konsumen akan barang atau suatu produk yang sudah agak dilupakan 
oleh konsumen dan meneguhkan pilihan konsumen bahwa produk 
pilihannya adalah benar. 
Dalam periklanan dikenal juga yang disebut sebagai periklanan 
public relations periklanan public relations biasanya dibuat untuk 
membangun image perusahaan yang positif di mata publiknya. Jadi 
iklan public reations dibuat untuk kepentingan korporat atau 
perusahaan sehingga iklan public reations biasa pula disebut sebagai 
iklan korporat. Iklan korporat biasanya berbentuk soft selling yaitu iklan 
yang tujuannya membentuk citra positif perusahaan atau lembaga, 
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biasanya iklan ini tidak menggunakan kata-kata “belilah”, “dapatkan 
segera” dan lain-lain, seperti pada iklan komersil lainnya, tetapi tetap 
saja tujuan akhirnya untuk mendapatkan keuntungan. Contohnya saja 
iklan tentang apresiasi STAIN Sultan Qaimuddin Kendari terhadap 
besarnya jasa-jasa kaum ibu dengan menampilkan gambar-gambar 
perayaan Hari Ibu di lingkup STAIN Sultan Qaimuddin Kendari, yang 
diadakan oleh Pusat Studi Gender dan Anak STAIN Kendari, yang 
menampilkan perlombaan baca puisi, Stand up comedy yang diikuti 
oleh siswa SMU dan Perguruan Tinggi. Hal ini dapat membentuk citra 
positif STAIN Kendari.  
Iklan komersil yang tujuannya mempersuasi konsumen secara 
langsung untuk membeli produk atau menggunakan barang dan jasa, 
disebut dengan iklan hard selling. Dalam konteks mempromosikan 
Jurusan Dakwah dan Komunikasi ke masyarakat agar banyak diminati 
oleh masyarakat, maka digunakan jenis iklan hard selling, yang 
biasanya ditandai dengan kata-kata “daftarlah”,“belilah”, “jangan 
lewatkan” dan lain-lain karena iklan ini tujuannya agar masyarakat 
dapat terpersuasi untuk mendaftarkan dirinya ke Jurusan Dakwah dan 
Komunikasi, akan tetapi peran iklan soft selling yang membentuk image 
positif lembaga di masyarakat sangat mendukung iklan hard selling, 
karena masyarakat tidak akan mempercayakan pendidikan keluarganya 
ke Jurusan Dakwah dan Komunikasi STAIN Sultan Qaimuddin Kendari 
apabila citra lembaga STAIN Sultan Qaimuddin Kendari negatif di 
mata masyarakat khususnya masyarakat Sulawesi Tenggara.  
Dalam sebuah iklan terdiri dari headline atau kepala iklan, 
visual atau gambar iklan, bodycopy atau teks yang memberikan 
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informasi lebih rinci tentang produk atau jasa yang dijual, oleh karena 
itu apabila ingin mengiklankan Jurusan Dakwah dan Komunikasi 
kepada masyarakat sebaiknya tidak hanya menggunakana tulisan saja 
tetapi juga menampilkan gambar-gambar yang menarik perhatian dari 
khalayak. Seperti gambar mahasiswa yang sedang latihan broadcasting 
di lab penyiaran, aktivitas mahasiswa yang sedang berlatih untuk 
mengoperasikan kamera, dan aktivitas mahasiswa dalam mewawancarai 
sumber berita dan menulis naskah berita untuk media cetak, sehingga 
kesan yang terbentuk di masyarakat adalah jurusan ini dilengkapi 
dengan fasilitas, yang mendukung ilmu yang diajarkan di bangku 
kuliah. Bentuk iklan seperti ini pula dapat menepis anggapan 
masyarakat yang salah mengenai Jurusan Dakwah dan Komunikasi 
yang beranggapan bahwa yang diajarkan di Jurusan Dakwah dan 
Komunikasi itu hanya ceramah dan berpidato.   
 
2. Publisitas 
Publisitas merupakan kegiatan memperkenalkan suatu lembaga 
atau perusahaan kepada masyarakat umum dengan menggunakan media 
massa, dibandingkan dengan iklan publisitas dikatakan lebih unggul 
karena publisitas mengandung kredibilitas tinggi dimata khalayak 
media, khalayak dianggap lebih mempercayai informasi publisitas yang 
dikemas dalam sajian berita, karena khalayak akan menganggap bahwa 
fakta tersebut tidak direkayasa. Publisitas memungkinkan cerita lebih 
detail tentang produk atau lembaga dibandingkan iklan yang memiliki 
keterbatasan ruang dan biaya tinggi. Publisitas dipercaya lebih 
memberikan keyakinan yang kuat kepada khalayak karena mereka 
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diyakini tidak memiliki kepentingan apa-apa memberikan pernyataan, 
selain rasa pusa dan keuntungan yang mereka telah rasakan.  
Dalam hal promosi Jurusan Dakwah dan Komunikasi, salah satu 
bentuk publisitas yang dapat menarik peminat untuk masuk ke jurusan 
ini misalnya diadakanya testimonial atau wawancara dari alumni 
Jurusan Dakwah dan Komunikasi yang telah berhasil mendapatkan 
pekerjaan yang mapan, baik itu di instansi pemerintahan maupun di 
instansi swasta. Dari wawancara atau komentar yang dimuat, alumni 
tersebut juga dapat menjelaskan keunggulan dari Jurusan Dakwah dan 
Komunikasi, hal ini sangat baik untuk menarik peminat untuk masuk ke 
jurusan ini.   
Bentuk-bentuk publisitas dapat dalam bentuk buletin, leaflet, 
brosur, majalah dinding, poster dan lain sebagainya. 
 
3. Pameran 
Pameran merupakan program kegiatan yang dapat 
memperkenalkan produk maupun jasa perusahaan kepada masyarakat 
luas, sehingga pameran ini dapat dijadikan ajang promosi produk dan 
jasa perusahaan. Untuk memamerkan produk dan jasa perusahaan. 
Biasanya pameran dilakukan dengan cara menyewa stand atau tempat 
dan dihias semenarik mungkin agar pengunjung yang datang mau 
melihat dari dekat produk atau jasa perusahaan dengan harapan agar 
para pengunjung lebih mengenal dan kemudian mau mencoba bahkan 
sampai menggunakan produk atau jasa perusahaan (Reni Yulianita, 
2007).  
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Pameran ini dapat dilakukan oleh pihak STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari dalam mempekenalkan kepada masyarakat 
Sulawesi Tenggara akan eksistensi dari lembaga pendidikan tinggi ini, 
karena masih ada sebagian masyarakat yang belum mengetahui akan 
keberadaan STAIN Kendari dan alamat kampusnya, hal ini dapat 
menjadi penghambat berkembangnya jumlah mahasiswa dari lembaga 
ini. Selain memperkenalkan lembaga, pada pameran tentunya 
memperkenalkan dan memberikan pemahaman tentang apa sebenarnya 
Jurusan Dakwah dan Komunikasi itu, apa yang dipelajari apabila 
menjadi mahasiswa di jurusan tersebut, dan dimana lapangan kerja bagi 
alumninya setelah lulus sebagai sarjana.  
Pada kegiatan pameran tersebut haruslah memiliki seorang 
komunikator yang handal dan kridibel, yaitu komunikator yang 
mengetahui segala informasi mengenai institusi sampai hal terkecilnya 
sehingga dapat mempresentasikan profil lembaga kepada khalayak, 
serta dapat menjawab dengan tepat setiap pertanyaan dari khalayak, 
serta dapat membentuk citra yang positif bagi lembaga. Selain itu 
komunikator haruslah seorang individu yang cerdas, meyakinkan, dan 
berpenampilan yang menarik atau menyenangkan, hal tersebut 
merupakan kunci dari keberhasilan promosi yang kita lakukan. 
Dalam pameran sebaiknya dilengkapi dengan brosur atau 
booklet yang berisi company profile dari suatu lembaga yang dilengkapi 
dengan nomor telepon yang dapat dihubungi agar memudahkan bagi 
masyarakat yang tertarik untuk masuk ke perguruan tinggi tersebut. 
Tempat diadakannya pameran dapat dipilih pada tempat yang 
ramai dikunjungi oleh orang  seperti mall, sekolah, toko buku, atau 
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ajang pameran yang telah disiapkan oleh pemerintah yang dilasanakan 
secara berkala (pameran di pelataran MTQ Kota Kendari Sultra) dan 
lain sebagainya.   
 
Langkah-Langkah dalam Melakukan Promosi 
Dalam komunikasi dikenal tahapan-tahapan dalam pelaksanaan 
program komunikasi, dalam melakukan promosi untuk Jurusan 
Dakawah dan Komunikasi dapat dilakukan dengan tahap sebagai 
berikut: 
 
1. Fact Finding  (Penelitian) 
Penyusunan suatu program promosi tentunya tidak dilakukan 
berdasarkan emosi, intuitif, atau latah-latahan (meniru), akan tetapi 
berdasarkan fakta yang akurat yang terjadi di lapangan, oleh karena itu 
sebelum menetapkan program promosi, seorang PR harus melakukan 
penelitian. Fact finding dilakukan untuk mengetahui apa sebenarnya 
keinginan khalayak penerima pesan, bagaimana bentuk pesan yang 
paling efektif untuk mereka, dan bentuk media yang bagaimana yang 
mereka paling sering digunakan. Secara keseluruhan kegiatan penelitian 
atau fact finding merupakan kegiatan untuk mengetahui segmentasi 
khalayak yang akan menjadi target promosi kita, mengapa harus 
melakukan hal yang demikian, untuk memfokuskan target program 
promosi yang kita lakukan, agar program yang kita lakukan dapat 
efektif.  Promosi untuk Jurusan Dakwah dan Komunikasi sebaiknya 
menggunakan bahasa yang tidak kaku dan terlalu formil, disertai 
dengan gambar atau foto yang menarik bagi remaja, karena segmentasi 
125 
Al-Munzir Vol. 7, No. 1, Mei 2014 Promosi Jurusan Dakwah… 
khalayak kita adalah anak lulusan SMU yang akan mendaftar di 
Perguruan Tinggi.  
 
2. Plaining (Perencanaan) 
 Plaining atau Perencanaan dilakukan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, kegiatan tanpa 
perencanaan tidak akan menghasilkan hasil yang memuaskan. 
 Tahap perencanaan merupakan kelanjutan dari tahap fact 
finding. Dalam merencanakan program komunikasi termasuk promosi 
semua bagian harus direncanakan, seperti merencanakan siapa 
komunikator atau sumber, misalnya apabila ingin berpromosi dalam 
bentuk iklan, ditentukan terlebih dahulu siapa bintang iklannya, apabila 
ingin melakukan publisitas dengan menggunakan pernyataan dari 
alumni, maka dilakukan penentuan siapa alumni yang akan dipilih 
untuk memberikan pernyataan, dan lain sebaginya.   
Perencanaan isi pesan yang akan disampaikan pada program 
promosi juga harus dilakukan, baik itu pesan dalam bentuk iklan, 
publisitas, atau pameran. Setelah itu dilakukan perencanaan media apa 
yang akan digunakan, siapa sasaran dari promosi, dan apa target yang 
ingin diraih oleh kegiatan tersebut. Pada tahap ini pula direncanakan 
berapa dana yang akan digunakan dalam program yang akan dibuat, 
apakah dana sesuai atau tidak dengan program yang telah direncanakan. 
 
3. Communicating (Komunikasi) 
Communicating merupakan wujud aksi dari semua program, 
mulai dari fact finding atau penelitian, kemudian perencanaan yang 
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telah dilakukan sebelumnya. Perencanaan yang dilakukan mulai dari 
pemilihan komunikator yang akan menyampaikan pesan, pemilihan 
media sampai kepada target khalayak di implementasikan pada tahap 
ini.  
 
4. Evaluating  (Evaluasi) 
Evaluasi program promosi pada dasarnya adalah melihat 
efektivitas suatu program yang telah dilaksanakan dan bagaimana 
sumbangan positif program tersebut bagi organisasi. Evaluasi ini untuk 
melihat apakah program yang kita laksanakan dapat mendatangkan 
dampak meningkatnya jumlah pendaftar pada Jurusan Dakwah dan 
Komunikasi. Apabila tidak membawa pengaruh yang positif maka, akan 
dicari formula yang baru yang dapat membawa pengaruh yang positif.  
 
Penutup  
Cara-cara promosi konservatif yang menggunakan iklan hitam 
putih dengan ukuran kecil di media surat kabar, yang telah bertahun-
tahun digunakan, hendaklah ditinggalkan saja, karena sudah terbukti 
tidak medatangkan hasil yang memuaskan. Demikian pula halnya 
dengan membagikan brosur dengan desain yang tidak berubah dari 
tahun ke tahun, terkesan tidak menarik untuk dibaca, diharapkan dapat 
di desain kembali sehingga lebih menarik bagi khalayak remaja yang 
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